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ABSTRACT

The wound healing consists of inflammatory, proliferative, and
remodelling phase. Aloe vera plant in aqueous leaf extract form has been studied
contains many substances such as anthraqumone glycosaminoglicans,
acemannan, carbohydrate, enzymes MiN0-a V|tam|n A, C, E, and others
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ABSTRAK

Penyembuhan luka terdi ‘lefaAeSmL{I si,.profiferasi, dan remodelling.
Tumbuhan lidah buaye r-- étdhui- mengandung banyak

zat seperti anthraquinone, glycosamlnoglycans, acemannan, karbohidrat, enzim-
enzim, asam amino, Vvitamin ) han aktif lain yang dapat
mempercepat dan meningka sopenyembuhan luka:: Povidone iodine
10% yang mengandung & ""'ﬁrf}u ebagal obat luka. Tujuan
penelitian ini adalah un efe ?ﬁa,; strak €air lidah buaya
dengan povidong iodine 1 rasi penyembuhan luka berdasarkan
gambaran histopatologi p

Desain penelitian adaldh (¢ dengan Randomized Post Test
Only Control Group Design. Sibjek pe adalah 18 ekor mencit yang telah
memenuhi Kritefia inklusi dan lusi, I menjadi tiga kelompok, dan dibuat

luka sayat pada punggung menci pok kontrol (K) diberikan NaCl
fisiologis, perlakuan 1 | ovido pencit/hari dibagi
2 kali pemberiany¢ ompok perlak idah buaya dosis
1,5 ml/mencit/haridib rikan sejak terjadi luka
sampai hari \--.,,T.;... ...---"," akan eter dan dislokasi
servikal dan jarm ' m‘% I’EQ oIo ~Uji Kruskal Wallis
menunjukkan apat. perb ntar k ok _pada neovaskular,

fibroblas, dan I|m Yde an ai-p berturo 0 0\8@@3 0,002 (p < 0,05).

Kesimpulan peneTltlan ad/ lah ekst\k cair lidah buaya mempunyai
efektivitas lebih baik dibandingkan povidone iodine 10% pada penyembuhan luka
berdasarkan variabel neovaskular, fibroblas, dan limfosit.
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